BAB V

PEMBAHASAN

A. Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Metode Pembelajaran di
SMK Siang Tulungagung
Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama
Islam di sekolah seorang guru harus bertindak kreatif dalam mengajar. Salah
satu upayanya vyaitu kreatif dalam menggunakan metode, yakni dengan
menerapkan metode yang bervariasi dalam pembelajaran.

Guru PAI di SMK Siang Tulungagung bertindak kreatif dalam
menggunakan metode yakni dengan menerapkan metode yang bervariasi ketika
mengajar. Hal ini disebabkan setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan. Oleh karena itu metode yang satu dikolaborasikan dan ditunjang
dengan metode lainnya. Penggunaan metode yang bervariasi bertujuan agar
proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Sehingga siswa tidak
cepat bosan ketika menerima pelajaran, yang selanjutnya akan membantu siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Penjelasan di atas didukung oleh E. Mulyasa dalam bukunya “Menjadi
Guru Profesional”, menurutnya salah satu keterampilan mengajar yang sangat
berperan dan menentukan kualitas pembelajaran yaitu mengadakan variasi.
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi
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kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya
dengan mengadakan variasi dalam penggunaan metode pembelajaran.t
Sabda Rasulullah Saw.:
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Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il berkata; bahwa
Abdullah memberi pelajaran kepada orang-orang setiap hari Kamis, kemudian
seseorang berkata: “Wahai Abu Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda
memberi pelajaran kepada kami setiap hari” dia berkata: ‘“Sungguh aku
enggan melakukannya, karena aku takut membuat kalian bosan, dan aku ingin
memberi pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi Saw. memberi pelajaran

kepada kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami ”2

Hadits di atas menjelaskan bahwa mendidik harus menghindari
kebosanan. Seorang guru hendaknya berusaha agar siswa tidak merasa bosan
dalam pembelajaran. Salah satu upayanya yaitu dengan menggunakan metode

yang bervariasi ketika mengajar.

! E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
78-80
2 Suryani, Hadis Tarbawi..., hal. 83-84
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Terdapat beberapa jenis metode yang digunakan dalam pembelajaran
agama Islam di sekolah. Metode yang digunakan akan membantu guru
menyampaikan materi pelajaran. Guru PAI sebaiknya mengetahui jenis-jenis
metode mengajar, agar dapat menyesuaikan metode tersebut dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi metode mengajar agar tujuan pembelajaran yang
diinginkan dapat tercapai.

Adapun beberapa metode pembelajaran PAIl di SMK Siang
Tulungagung di antaranya ceramah, diskusi, demonstrasi, penugasan, hafalan,
short card, tanya jawab, dan uswatun hasanah. Dengan menerapkan berbagai
metode dalam pembelajaran maka siswa akan lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran. Dari beberapa metode di atas metode yang harus digunakan pada
setiap pembelajaran yaitu ceramah, karena metode ceramah digunakan guru
untuk menyampaikan teori, memberi arahan dan menyamakan pemahaman
siswa mengenai materi pelajaran.

Hal tersebut didukung oleh Achmad Patoni dalam bukunya “Metodologi
Pendidikan Agama Islam”. Menurut beliau terdapat berbagai jenis metode
pendidikan agama, di antaranya metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, karya wisata, dan uswatun hasanah. Adapun metode ceramah
sebagai metode mengajar yang paling tua umurnya dan paling banyak
digunakan di sekolah-sekolah dapat dipandang sebagai cara yang paling

mengena bagi usaha untuk penyampaian informasi.> Allah SWT. berfirman:

¥ Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam.(Jakarta: PT.Bina Ilmu, 2004), hal.
110-111
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Sesungguhnya kami turunkan Alguran ini dengan berbahasa Arab, aga/r k/amu
mengerti maksudnya. Kami riwayatkan (ceritakan) kepadamu sebaik-baik
cerita dengan perantaraan Alquran yang kami wahyukan kepadamu ini,
padahal sesungguhnya engkau dahulu tidak mengetahuinya (orang-orang
lalai). (Q.S. Yusuf:2-3).*

Ayat di atas menerangkan, bahwa Tuhan menurunkan Alquran dengan
memakai bahasa Arab, dan menyampaikannya kepada Nabi Muhammad Saw.
dengan jalan cerita dan ceramah.” Oleh karena itu metode ceramah sangat baik
digunakan sebagai metode dalam menyampaikan materi pelajaran PAI di
sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran
PAI di SMK Siang Tulungagung menggunakan beberapa metode. Metode
tersebut di antaranya ceramah, diskusi, demonstrasi, penugasan, hafalan, short
card, tanya jawab, dan uswatun hasanah. Dari beberapa metode tersebut,
metode yang paling penting adalah ceramah. Guru harus menggunakan
metode ceramah dalam setiap pembelajarannya. Hal ini karena metode
ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi dan menyamakan

pemahaman siswa mengenai materi pelajaran. Sehingga siswa dapat

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru secara baik.

* AI-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 317
5 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 137



119

Penggunaan beberapa metode di atas bukanlah sembarangan, akan
tetapi guru harus melakukan pemilihan dan penentuan metode yang akan
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan guru dalam menggunakan metode pembelajaran.

Menurut hasil wawancara, guru PAI di SMK Siang terlebih dahulu
menentukan pemilihan metode yang akan digunakan. Pemilihan metode
tersebut harus disesuaikan dengan materi pembelajaran. Misalnya materi
tentang keimanan disampaikan dengan metode ceramah, sedangkan materi
sholat menggunakan metode ceramah dan praktek. Di samping itu dalam
pemilihan metode harus disesuaikan dengan kondisi siswa. Sebelum proses
pembelajaran berlangsung, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami kondisi
siswa. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang kodusif agar
mereka lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Pembelajaran juga harus memperhatikan minat dan kemampuan siswa, karena
penggunaan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan pembelajaran.

Penjelasan di atas didukung oleh M. Basyirudin Usman dalam bukunya
yang berjudul “Metodologi Pembelajaran Agama Islam”. Menurut beliau
pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, materi,
kondisi lingkungan (setting) di mana pengajaran berlangsung.® Sabda

Rasulullah Saw.:

® M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 31-32
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id berkata, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepadaku At Tayyah dari Anas bin
Malik dari Nabi Saw. beliau bersabda: “permudahlah dan jangan persulit,
berilah gambar gembira dan jangan membuat orang lari”.

Hadits di atas menerangkan bahwa salah satu prinsip dalam proses
belajar mengajar itu adalah mempermudah penjelasan kepada peserta didik,
jangan mempersulit penjelasan penjelasan hingga membuat peserta didik sulit
untuk mengerti dan memahami pelajaran yang disampaikan. Pilihlah
penjelasan yang mudah dicerna oleh peserta didik dengan bahasa yang tepat,
lugas, simpel. Begitu juga pemilihan metode belajar yang tepat dan sesuai
dengan materi serta tingkat kemampuan peserta didik tanpa mengabaikan
aspek tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan.®

berdasarkan penjelasan di atas, maka guru PAI harus memperhatikan
kriteria pemilihan metode sebelum mengajar, misalnya harus sesuai degan
materi dan Kkarakteristik siswa. Penggunaan metode yang tepat akan

menentukan efektifitas pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan dapat

tercapai. Sebaliknya jika tidak tepat dalam memilih dan menggunakan metode,

7 Suryani, Hadis Tarbawi. (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 79
® Ibid., hal. 80
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maka guru akan mengalami kegagalan dalam menyampaikan materi, sehingga
dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kkreativitas guru dalam
menggunakan metode ialah melakukan variasi pada penggunaan metode
pembelajaran, yakni dengan menerapkan beberapa metode ketika mengajar dan
mengkolaborasikan metode yang satu dengan metode lainnya. Penggunaan
metode yang bervariasi bertujuan agar proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga siswa tidak cepat bosan ketika menerima pelajaran.
Selain itu metode tersebut harus disesuaikan degan materi dan karakteristik
siswa. Hal ini bertujuan agar siswa lebih memahami materi yang disampaikan
oleh guru sehingga dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

. Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Media Pembelajaran di SMK
Siang Tulungagung

Media merupakan salah satu sarana pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Media digunakan sebagai alat bantu yang dapat
membantu untuk mendapatkan pengetahuan dan menunjang keberhasilan
mengajar. Hal ini didukung pendapat Gerlach & Ely, media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,

atau sikap.®

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 3
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Guru PAI di SMK Siang Tulungagung bertindak kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran, yakni dengan menggunakan media yang
beragam dan bervariatif dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media
yang tepat dan bervariatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat E. Mulyasa dalam bukunya “Menjadi
Guru Profesional”, menurut beliau salah satu keterampilan mengajar yang
sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran yaitu mengadakan
variasi. Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta
mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan pembelajaran
salah satunya yaitu mengadakan variasi dalam penggunaan media
pembelajaran.’®

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran PAI. Media tersebut berada di dalam maupun luar kelas
atau bahkan luar sekolah. Semua jenis media tersebut dapat dimanfaatkan oleh
guru dalam membantu menyampaikan materi pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMK Siang Tulungagung,
menggunakan beberapa media pembelajaran, di antaranya papan tulis, LCD
proyektor, video, film, peta konsep, boneka peraga, dan VCD. Media-media
tersebut membantu siswa untuk memahami materi pelajaran, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat. Media yang paling sering digunakan guru

adalah LCD proyektor. LCD proyektor digunakan guru untuk membantu

19 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 78-80



123

menyampaian pelajaran dan menampilkan film yang sesuai dengan materi
pelajaran. Dengan penggunaan media ini siswa menjadi lebih mudah untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Penjelasan di atas didukung oleh Zakiyah Daradjat dalam bukunya
“Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam”, menurut beliau ada beberapa
jenis media pendidikan yang digunakan dalam proses pembelajaran, di
antaranya papan tulis, karton, proyektor, dan semua alat yang dipakai dalam

laboratorium.*!

Allah SWT berfirman:
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(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (Q.S
An-Nahl: 89). *?

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa media pembelajaran harus

mampu menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada

11 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hal. 230-232
2 Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 377
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siswa. Media tersebut diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran.

Penggunaan beberapa media di atas bukanlah sembarangan, karena
media tersebut terdiri dari beberapa jenis yang tentunya mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Agar media yang digunakan dapat membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran dan berdampak positif pada hasil
belajar, maka seorang guru harus melakukan pemilihan media yang akan
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran secara tepat.

Dalam pembelajaran PAI di SMK Siang Tulungagung, guru
memperhatikan beberapa kriteria dalam memilih dan menggunakan media,
diantaranya harus sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Selain itu juga harus
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Dengan memilih dan
menggunakan media secara tepat, maka akan membantu siswa dalam

memahami pelajaran dan akan berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asnawir dan M. Basyirudin Usman
dalam bukunya “Media Pembelajaran”. Menurut beliau pemilihan media
pembelajaran agama Islam harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran agama
itu sendiri, bahan/materi yang akan disampaikan, minat dan kemampuan siswa,
dan situasi pengajaran yang akan berlangsung. **

Berdasarkan penjelasan di atas, guru harus menentukan kriteria sebelum

menggunakan media pembelajaran. Pemilihan media tersebut harus

13 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran. (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
hal. 121
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dipertimbangkan apakah sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik
materi. Jika guru tidak memperhatikan beberapa kriteria tersebut, maka media
yang digunakan tidak akan membantu siswa dalam memahami pelajaran serta
tidak dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan.

Media pembelajaran juga mempengaruhi sikap siswa ketika proses
belajar mengajar. Ketika guru menggunakan media siswa lebih bersemangat,
tidak cepat jenuh, lebih cenderung diam, lebih memperhatikan, dan lebih
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini karena materi
pelajaran disampaikan secara menarik, sehingga siswa lebih antusias dan
memperhatikan penjelasan dari guru.

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Sudjana dan Rivai yang
mengemukakan beberapa manfaat media pembelajaran, di antaranya
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar serta menjadikan siswa tidak bosan karena
materi pelajaran tidak hanya disampaikan secara verbal oleh guru.'*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media mempunyai
pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan sikap
siswa ketika guru menggunakan media saat mengajar. Yakni siswa lebih
bersemangat, tidak cepat jenuh, lebih cenderung diam, lebih memperhatikan,
dan lebih mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMK

Siang Tulungagung, Guru Pendidikan Agama Islam juga melakukan

4 Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 24-25
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pengembangan media. Yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran
yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. Pengembangan media dilakukan
guru dengan mencari dan menyiapkan sendiri media yang akan digunakan
dalam proses belajar mengajar. Media yang digunakan dalam proses
pembelajaran sangat luas jangkauannya, baik yang terdapat di dalam kelas
maupun di luar kelas.

Hal tersebut didukung oleh Asnawir dan M. Basyiruddin Usman dalam
bukunya “Media Pembelajaran”. Beliau menyebutkan bahwa dalam
penggunaan media pengajaran seharusnya mempertimbangkan beberapa hal, di
antaranya: Jika objek yang akan diperagakan tidak mungkin dibawa ke dalam
kelas, maka kelaslah yang diajak ke lokasi objek tersebut. Jika kelas tidak
memungkinkan dibawa ke lokasi objek tersebut, usahakan model atau
tiruannya. Bilamana model atau maket juga tidak dapatkan, maka usahakan
gambar atau foto-foto dari objek yang berkenaan dengan materi (pesan)
pelajaran tersebut. Jika gambar atau foto juga tidak didapatkan, maka guru
berusaha membuat sendiri media sederhana yang dapat menarik perhatian
belajar siswa. Bilamana media sederhana tidak dapat dibuat oleh guru, gunakan
papan tulis untuk mengilustrasikan objek atau pesan tersebut melalui gambar
sederhana dengan garis lingkaran.™

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya
guru dalam mengembangkan media yaitu guru berusaha mencari dan

menyiapkan sendiri media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Media

1> Asnawir dan Usman, Media Pembelajaran..., hal. 20
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tersebut diharapkan dapat membantu pemahaman siswa pada materi pelajaran.
Media yang digunakan sangat luas jangkauannya, baik yang terdapat di dalam
maupun di luar kelas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kkreativitas guru dalam
menggunakan media ialah melakukan variasi pada penggunaan media
pembelajaran, yakni menggunakan beberapa media dalam pembelajarannya,
baik media yang berada di dalam maupun di sekitar lingkungan sekolah. Guru
yang menggunakan beberapa media dalam proses belajar mengajar akan
menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang sedang
disampaikan. Di samping itu siswa lebih memperhatikan dan tidak cepat bosan
ketika guru sedang menyampaikan materi pelajaran di kelas. Di samping itu
guru juga mengembangkan media yakni berusaha mencari dan menyiapkan
sendiri media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Media tersebut sangat

luas jangkauannya, baik yang terdapat di dalam maupun di luar kelas.

. Kreativitas Guru PAIl dalam Menggunakan Sumber Belajar di SMK
Siang Tulungagung

Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk memperoleh
pengetahuan. Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran, baik berupa benda, orang, atau lingkungan sekitar yang
dapat memberikan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Majid
dalam bukunya ‘Perencanaan Pembelajaran”, beliau mengatakan bahwa

sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar,
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benda, dan orang yang mengandung informasi, yang dapat digunakan sebagai
wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.®

Sumber belajar mempunyai pengaruh yang signifikan pada
pembelajaran. Penggunaan sumber belajar secara maksimal dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Guru PAI di SMK Siang Tulungagung bertindak kreatif dalam
menggunakan sumber belajar, yaitu dengan menggunakan beberapa sumber
belajar ketika mengajar. Sumber belajar tersebut berada di dalam kelas maupun
di luar kelas. Sumber belajar yang ada di dalam kelas misalnya Al-Qur’an,
LKS, dan buku paket. Sedangkan yang dari luar kelas misalnya mushola.

Hal tersebut didukung oleh E. Mulyasa dalam bukunya “Menjadi Guru
Profesional”, menurutnya salah satu keterampilan mengajar yang sangat
berperan dan menentukan kualitas pembelajaran yaitu mengadakan variasi.
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi
kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan pembelajaran salah satunya
dengan mengadakan variasi dalam penggunaan sumber belajar. Variasi dalam
penggunaan sumber belajar dapat dilakukan dengan variasi bahan yang dapat
dilihat, didengar, dan menggunakan sumber belajar yang ada di lingkungan

sekitar.’

1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
hal. 170

" Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 78-80
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Terdapat beberapa jenis sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran PAI. Sumber belajar tersebut berada di dalam maupun di luar
kelas atau di luar sekolah. Jenis-jenis sumber belajar yang digunakan dapat
berupa tempat, benda, orang, dan peristiwa.

Pembelajaran PAI di SMK Siang Tulungagung menggunakan beberapa
sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan berada di dalam maupun di
luar kelas. Sumber belajar yang terdapat di dalam kelas contohnya Al-Qur’an,
buku paket, dan LKS. Sedangkan sumber belajar yang terdapat di luar kelas
misalnya mushola, internet, dan alam semesta.

Penjelasan di atas sesuai dengan Abdul Madjid dalam bukunya
“Perencanaan Pembelajaran”. Beliau menyebutkan macam-macam sumber
belajar, di antaranya: Tempat atau lingkungan alam sekitar, Objek (Benda),
Orang (narasumber) misalnya guru dan tokoh agama, Buku, serta peristiwa
dan fakta.'® Allah SWT. berfirman:

ECRENIFYSIE PERPRE S IS NIRVIe NP Yo U
i) FAREAERN! ‘5wu‘5 W B
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana

Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya
(kembali)?...QS. Al Ankabut: 20)."

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa alam dan lingkungan
sekitar dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang dapat memberikan

pengetahuan kepada manusia.

18 Majid, Perencanaan Pembelajaran..., hal. 171
Y Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hal. 561
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran PAI meliputi sumber belajar yang berada di
dalam dan di luar kelas. Kedua jenis sumber belajar tersebut sama-sama
berperan dalam membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, Guru
Pendidikan Agama Islam juga melakukan pengembangan sumber belajar, yaitu
dengan mengembangkan sumber belajar yang sudah disediakan oleh pihak
sekolah. Guru seharusnya tidak hanya menggunakan sumber belajar yang ada
di sekolah, akan tetapi juga mengeksplorasi dan mendayagunakan berbagai
sumber belajar yang ada di luar sekolah.

Penjelasan di atas didukung oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang
berjudul “Menjadi Guru Profesional”. Dalam bukunya beliau mengungkapkan
bahwa untuk memperoleh pembelajaran yang optimal, guru dituntut tidak
hanya mengandalkan terhadap apa yang ada di dalam kelas, tetapi harus
mampu dan mau menelusuri aneka ragam sumber belajar yang diperlukan.
Guru dituntut tidak hanya mendayagunakan sumber-sumber belajar yang ada di
sekolah, tetapi dituntut untuk mempelajari berbagai sumber belajar, seperti
majalah, surat kabar, dan internet.”

Pendayagunaan sumber belajar dalam pembelajaran memiliki arti yang
sangat penting, selain melengkapi, memelihara, dan memperkaya khasanah

belajar, sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 177
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peserta didik, yang sangat menguntungkan baik bagi guru maupun bagi peserta
didik. Pendayagunaan sumber belajar secara maksimal, memberikan
kemungkinan untuk menggali berbagai jenis ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan bidang kajian, sehingga pembelajaran senantiasa “up to date”, dan
mampu mengikuti akselerasi teknologi dan seni dalam masyarakat yang
semakin mengglobal.**

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru
dalam mengembangkan sumber belajar yaitu dengan berusaha mengeksplorasi
dan mendayagunakan berbagai sumber belajar, baik sumber belajar yang ada
di dalam maupun di luar sekolah. Pengembangan sumber belajar sangat
penting dalam pembelajaran, karena upaya ini bertujuan agar guru dan siswa
tidak ketinggalan dalam memperoleh informasi yang sesuai dengan
perkembangan masyarakat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam
menggunakan sumber belajar ialah melakukan variasi pada penggunaan
sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan tidak hanya yang terdapat di
dalam kelas, melainkan juga sumber belajar yang berada di luar kelas bahkan
di luar sekolah. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami materi secara

baik dan jelas, serta menambah wawasan ilmu mereka. Sehingga pembelajaran

selalu up to date dan mampu mengikuti perkembangan masyarakat sekitar.

! 1bid., hal. 182



